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Abstract 
This study focused on observation to the rice farming of Dayak Bakatik dialect Palayo 
language. Rice farming activity of Dayak Bakatik Palayo community is one of livelihood that 
still maintained until nowadays. The reseaercher used qualitative research. Methods and 
research descriptive form. Technigues conducted by researcher  in data collection is speech, 
fishing, face to face speech technique, note technique, and record technique. Tools data 
collection used in this research are interview, instrument, stationery, tape recorder, and 
camera. Based on the study conducted, the research has managet to collect 118 vocabulary. 
Overall the data consists of 10 classification, that is based on part of rice plant consists of 13 
vocabulary,  based on tools and material consist of 37 vocabulary, based on process consist of 
25 vocabulary, based on ritual consists of 4 vocabulary, based on rice type consists of 7 
vocabulary, based on land type of 4 vocabulary, based on type of weeds consists of 6 
vocabulary, based on pests type consists of 10 vocabulary, based on processing the rice consists 
of 10 vocabulary, and based on myth consists of 2 vocabulary. Lexical meaning consist 92 
vocabulary and cultural meaning consist 13 vocabulary. 
Keywords: Vocabulary, Rice Farming, Dayak Bakatik Palayo 
 
 
PENDAHULUAN 
Berbahasa adalah kemampuan yang 
dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan 
manusia lainnya menggunakan tanda, misalnya 
kata dan gerakan. Bahasa manusia unik karena 
memiliki sifat-sifat produktivitas, dan 
pergeseran, karena secara keseluruhan bahasa 
manusia bergantung pada konvensi serta edukasi 
sosial. Bahasa-bahasa dapat berubah dan 
bervariasi sepanjang waktu, dan sejarah 
evolusinya dapat direkonstruksi ulang dengan 
membandingkan bahasa modern untuk 
menentukan sifat-sifat mana yang harus dimiliki 
oleh bahasa leluhurnya supaya perubahan 
nantinya dapat terjadi. Sekelompok bahasa yang 
diturunkan dari leluhur yang sama dan dikenal 
sebagai rumpun bahasa.  
Bahasa daerah adalah suatu bahasa yang 
dituturkan di suatu wilayah dalam sebuah 
negara kebangsaan pada suatu daerah kecil, 
negara bagian federal, provinsi, atau daerah 
yang lebih luas. Di Indonesia terdiri atas 
beragam bahasa daerah yang tersebar di seluruh 
pelosok satu diantaranya adalah bahasa Dayak. 
Dayak Bakatik Palayo adalah salah satu 
sub-subsuku Dayak Bakatik yang bermukim di 
Binua Palayo Kecamatan Bengkayang, 
Kabupaten Bengkayang. Dalam bertahan hidup 
masyarakat Dayak Bakatik Palayo sebagian 
besar hidup dalam budidaya pertanian seperti 
bertanam padi ladang, karet, jagung, dan lada. 
Selain itu, berburu dan mengumpul hasil dari 
hutan juga tetap dijalani oleh sebagian kecil dari 
masyarakat Dayak Bakatik. 
Penanaman padi  di daerah Bengkayang 
merupakan suatu tradisi yang tidak dapat 
ditinggalkan karena sudah menjadi kekayaan 
budaya masyarakat Dayak. Penanaman padi 
sawah (bapaya) sering dilakukan ketika padi 
ladang telah selesai ditanam. Kegiatan bersawah 
merupa kan suatu kegiatan yang sudah 
mendominasi di masyarakat Dayak. 
Aktivitas kepadian masyarakat Dayak 
Bakatik Palayo merupakan suatu mata 
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pencaharian utama yang masih tetap 
dipertahankan hingga sekarang. Dengan adanya 
tradisi gotong royong membuat proses penanam 
menjadi mudah. Setiap hal yang berkaitan 
dengan kepadian dilaksanakan dengan gotong 
royong secara bergantian biasanya masyarakat 
Dayak Bakati Palayo menyebutnya pengari atau 
belale.  
Masyarakat Dayak Bakati Palayo 
ketergantungan yang tinggi terhadap pengolahan 
sawah dan ladang dengan tetap 
mempertahankan budaya tersebut. Aktivitas 
kepadian ini tidak dapat dipisahkan dengan 
kebudayaan masyarakat yang tercermin bahwa 
masyarakat harus menghormati padi dan tidak 
boleh mengeluarkan kata-kata yang bersifat 
pantangan ketika di hadapan padi contohnya, 
tidak boleh menyebutkan kata tangkal ketika 
berhadapan dengan padi baik itu padi sawah 
maupun padi ladang. Menurut pendapat orang 
tua setempat, jika kata tangkal  diucapkan maka 
padi akan marah. Kemarahan padi ini biasanya  
berdampak pada hasil panen yang menurun dan 
ada juga yang menjadi ciri khas kemarahan padi 
biasanya ketika kita mengucapkan kata tangkal 
maka bagian bibir  kita akan terluka dan bagian 
tubuh menjadi bengkak. 
Kosakata kepadian merupakan 
kumpulan kata atau leksikon yang terdapat pada 
tumbuhan padi dan seluruh rangkaian kegiatan 
kepadian mulai dari bagian tumbuhan padi, alat 
dan bahan, proses, ritual, jenis padi, jenis tanah, 
jenis hama, jenis gulma, alur padi menjadi 
beras, dan mitos dengan menggunakan kajian 
semantik yang akan memudahkan peneliti 
menganalisis kegiatan bersawah dan berladang. 
Ramlan (2009:33) menjelaskan yang 
dimaksud dengan kata ialah satuan bebas yang 
paling kecil, atau dengan kata lain, setiap 
satuan-satuan bebas merupakan kata. Pendapat 
ini sejalan dengan Verhaar (2012:97) yang 
mengatakan bahwa kata adalah satuan atau 
bentuk “bebas” dalam tuturan.  Kata merupakan 
unsur dasar kalimat. Artinya, kalimat hanya 
akan terbentuk jika ada dua kata atau lebih yang 
disusun menurut kaidah tata kalimat yang 
berlaku.   
Aktivitas kepadian masyarakat Dayak 
Bakatik Palayo merupakan suatu mata 
pencaharian utama yang masih tetap 
dipertahankan hingga sekarang. Dengan adanya 
tradisi gotong royong membuat proses penanam 
menjadi mudah. Setiap hal yang berkaitan 
dengan kepadian dilaksanakan dengan gotong 
royong secara bergantian biasanya masyarakat 
Dayak Bakati Palayo menyebutnya pengari. 
Alasan peneliti tertarik memilih kosakta 
kepadian, 1) peneliti ingin mengetahui lebih 
banyak lagi mengenai  kosakata kepadian baik 
padi ladang maupun padi sawah. 2) peneliti 
ingin mendokumentasikan dan 
menginventarisasikan tahapan-tahapan dalam 
proses kepadian mulai dari pratanam, tanam, 
pascatanam, panen, hingga pascapanen. 3) 
peneliti ingin mengenalkan kepada masyarakat 
luar mengenai kosakata kepadian meskipun 
secara umum ada yang mengetahuinya tetapi 
dari segi bahasa, adat, dan budaya pasti berbeda. 
4) peneliti ingin menggali mengenai adat 
istiadat dalam ritual kepadian yang saat ini 
sudah tidak lagi dilakukan oleh  sebagian 
masyarakat Dayak Bakati Palayo. 
Penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan berladang padi yakni Pabianus Simon 
(2013), mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia FKIP UNTAN dengan judul 
“Peristilahan dalam Beumo Beladang Padi) 
pada Masyarakat Dayak Ketungau Sesat: 
Kajian Semantik”, penelitian ini berfokus pada 
inventarisasi peristilahan beladang padi, makna 
peristilahan berladang padi, dan proses 
peristilahan berladang padi. Selpiana (2018), 
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP UNTAN dengan judul 
“Khazanah Leksikon Kepadian pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn Banana’-Ahe 
Kabupaten Landak”, penelitian ini fokus pada 
bentuk satuan lingual kepadian dalam bahasa 
Banana Ahe, arti leksikal kepadian dalam 
bahasa Banana Ahe, Pemaknaan Kultural dalam 
bahasa Banana Ahe, dan tingkat keterpahaman 
leksikon kepadian pada masyarakat Dayak 
Banana Ahe di Kabupaten Landak.  
Penelitian kosakata kepadian dalam 
bahasa Dayak Bakatik Palayo secara khusus 
belum pernah diteliti, namun penelitian tentang 
bahasa Dayak Bakatik dari sisi lain pernah 
diteliti. Penelitian tersebut meliputi “Fonologi 
Bahasa Bakatik” oleh Paternus Hanye dkk. pada 
tahun 1987, “Morfo Sintaksis Bahasa Bakatik” 
oleh Suryati dkk. pada tahun 1995, “Klausa 
Bahasa Dayak Bakatik” oleh Florensius 
Yusthianus pada tahun 2012, dan “Description 
Of Bakatik Language” oleh Sudarsono pada 
tahun 2002. 
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Hasil penelitian ini akan bermanfaat 
bagi pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
khususnya di Kabupaten Bengkayang terutama 
di Kecamatan Bengkayang. Hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan ajar kurikulum 2013 di 
SMP kelas VII semester 1 dengan KD 3.8 
Menelaah  struktur, kebahasaan, dan isi   teks 
laporan hasil observasi yang berupa buku  
pengetahuan  yang dibaca atau diperdengarkan, 
dan KD 4.8 Menyajikan  rangkuman teks 
laporan hasil observasi yang berupa buku 
pengetahuan secara lisan dan tulis dengan 
memperhatikan kaidah kebahasaan atau aspek 
lisan. Melalui KD ini siswa diharapkan mampu 
menuangkan ide dan pengalamannya yang 
berkaitan dengan  kegiatan bersawah dan 
berladang di tempatnya masing- masing ke 
dalam sebuah teks laoran hasil observasi. 
METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriptif   (Meleong, 2010:11) 
menyatakan bahwa “penelitian bersifat 
deskriptif berarti terurai dalam bentuk kata-kata 
atau gambar bukan dalam bentuk angka-angka”. 
Metode penelitian deskriptif merupakan metode 
penelitian yang memberikan gambaran atau 
uraian terhadap suatu keadaan dengan jelas 
tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, peneliti 
akan mengamati objek dan mengumpulkan data 
berupa gambar dan kata-kata. Objek yang akan 
diteliti yaitu “Kosakata Kepadian dalam Bahasa 
Dayak Bakatik Dialek Palayo”. 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif 
menuntut peneliti untuk cermat dalam 
menyusun data hasil penelitian secara 
sistematis. Penelitian kualitaif menurut 
Sugiyono (2014:8) disebut juga penelitian 
naturalistik karena dilakukan pada kondisi yang 
alamiah. Penelitian kualitatif merupakan jenis 
penelitian yang bertujuan merumuskan objek 
yang diteliti dengan menggunakan berbagai 
metode dan dilaksanakan pada latar alamiah. 
Penelitian ini menjadi sangat penting dalam 
membuat suatu deskripsi tebal tentang fenomena 
yang sesuai dengan konteks. Peneliti dalam hal 
ini, mengambil data dalam kondisi yang alamiah 
tanpa memberikan perlakuan pada objek yang 
akan diteliti. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
tuturan masyarakat Dayak Bakatik dialek Palayo 
yang berupa kosakata kepadian yang dituturkan 
langsung oleh informan. Menurut Mahsun, 
(2007:141) menyatakan sebagai sumber 
informasi dan sekaligus bahasa yang digunakan 
mewakili bahasa penutur di daerah penelitian, 
maka pemilihan seseorang untuk dijadikan 
informan sebaiknya memenuhi syarat-syarat 
berikut. 
1. Berjenis kelamin pria atau wanita; 
2. Berusia antara 25 tahun keatas (tidak 
pikun); 
3. Informan lahir dan dibesarkan di desa 
tersebut, serta jarang meninggalkan desa; 
4. Berpendidikan minimal tamat pendidikan 
dasar (SD-SLTP); 
5. Berstatus sosial menengah (tidak rendah 
dan tidak tinggi); 
6. Pekerjaan sebagai petani (ladang) atau 
buruh; 
7. Memiliki kebanggaan terhadap isoleknya; 
8. Dapat berbahasa Indonesia; 
9. Sehat jasmani dan rohani. Sehat jasmani 
maksudnya tidak cacat berbahasa dan 
memiliki pendengaran yang tajam untuk 
menangkap pertanyaan-pertanyaan dengan 
tepat, sedangkan sehat rohani maksudnya 
tidak gila atau pikun. 
Data dalam penelitian ini adalah 
kosakata kepadian dalam Bahasa Dayak Bakatik 
Palayo yang didapatkan dari informan. Kosakata 
kepadian tersebut mencangkup bagian 
tumbuhan padi, proses, alat dan bahan, ritual, 
jenis padi, jenis hama, jenis tanah, alur padi 
menjadi beras, dan mitos  mulai dari pratanam, 
tanam, hingga pascatanam mengenai kegiatan 
bersawah dan berladang dalam Bahasa Dayak 
Bakati Palayo. 
Teknik yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data di lapangan adalah teknik 
cakap, teknik pancing, teknik cakap semuka, 
teknik catat, dan teknik rekam. 
 Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah instrumen 
wawancara, alat tulis, perekam suara, dan 
kamera. 
Teknik menguji keabsahan data ini 
dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang didapatkan. Pengujian ini 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu teknik 
ketekunan pengamatan, triangulasi, dan diskusi 
teman sejawat. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah transkripsi, 
penerjemahan, menganalisis data, 
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mendiskusikan ke dosen pembimbing, dan 
menyimpulkan hasil analisis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
peneliti berhasil mengumpul sebanyak 118 
kosakata. Keseluruhan data tersebut terdiri dari 
10 klasifikasi yaitu,  berdasarkan bagian 
tumbuhan padi terdapat 13 kosakata, 
berdasarkan alat dan bahan terdapat 37 
kosakata, berdasarkan proses terdapat 25 
kosakata, berdasarkan ritual terdapat 4 kosakata, 
berdasarkan jenis padi terdapat 7 kosakata, 
berdasarkan jenis tanah terdapat 4 kosakata, 
berdasarkan jenis hama terdapat 6 kosakata, 
berdasarkan jenis gulma terdapat 10 kosakata, 
berdasarkan alur padi menjadi beras terdapat 10 
kosakata, dan berdasarkan mitos terdapat 2 
kosakata. Makna leksikal terdapat 92 kosakata 
dan makna kultural terdapat 13 kosakata. 
Pembahasan 
Peneliti memulai analisis data penelitian 
ini dengan mendeskripsikan data-data yang telah 
peneliti dapatkan dalam proses pengumpulan 
data di lapangan melalui wawancara dengan 
informan yang berprofesi sebagai petani. Data-
data tersebut berupa kosakata kepadian dalam 
bahasa Dayak Bakatik Dialek Palayo 
berdasarkan klasifikasi bagian tumbuhan padi, 
alat dan bahan, proses, jenis tanah, hama, jenis 
padi, dan alur padi menjadi beras. Data lapangan 
yang diperoleh merupakan data yang dihimpun 
dari proses penelitian lapangan yang dilakukan 
di Kelurahan Sebalo, Kecamatan Bengkayang, 
Kabupaten Bengkayang. 
Kosakata memiliki makna yang tepat 
dan cermat serta digunakan hanya untuk satu 
bidang tertentu. Kosakata merupakan himpunan 
kata yang dimiliki oleh seseorang atau etnis lain. 
Menurut Chaer bentuk kosakata yang secara 
morfologis digolongkan dalam bentuk 
monomorfemis dan polimorfemis. 1) 
Monomorfemis yang menyangkut atau morfem 
tunggal adalah suatu bentuk gramatikal yang 
terdiri atas satu morfem. Morfem merupakan 
satuan bahasa terkecil yang maknanya secara 
relatif stabil dan tidak dapat dibagi.  2) 
polimorfemis adalah suatu bentuk gramatikal 
yang terdiri dari dua morfem atau lebih. 
Berdasarkan proses morfemis membagi 
pembentukan menjadi a) afiksasi yang terdiri 
atas prefiks, sufiks, dan konfiks, b) reduplikasi 
merupakan proses morfemis yang mengulang 
bentuk kata dasar. Berikut ini bentuk kosakata 
berdasarkan bentuk satuan lingual. 
Bentuk tunggal (Monomofermis) 
(Kridalaksana,2008:158)Monomorfemis 
atau morfem tunggal adalah suatu bentuk 
gramatikal yang terdiri atas satu morfem. 
Morfem merupakan satuan bahasa terkecil yang 
maknanya secara relatif stabil dan yang tidak 
dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih 
kecil misalnya (-e), (di-), (meja).  
Adapun kosakata bentuk tunggal 
(monomofermis) yang terdapat dalam kosakata 
kepadian bahasa Dayak Bakatik dialek Palayo 
sebagai berikut. 
see [see]  
Kosakata see merupakan bentuk dasar. 
Berdasarkan distribusinya, kosakata see 
digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat 
berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan 
gramatikal, bentuk ini tergolong monomorfemis 
karena terdiri satu morfem dan berkategori 
verba yang menyatakan suatu kata kerja. 
Kosakata see dapat menjadi pengisi keterangan 
dalam kalimat sebagai berikut. 
Konteks :    “peneliti menanyakan kepada 
informan mengenai kosakata see kepada 
informan” 
Peneliti : “ pak, setelah paya ngalaka ka menain 
jai agi da arus ka ngaraje ?” 
“pak, setelah sawah diairi, apa lagi yang harus 
dilakukan?” 
Informan : “ paya arus nga see uru” 
“sawah harus dibajak” 
ngeranggo [ŋeraŋgo] 
Kosakata ngeranggo merupakan bentuk 
dasar. Berdasarkan distribusinya, kosakata 
ngeranggo digolongkan sebagai morfem bebas 
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
tergolong monomorfemis karena terdiri satu 
morfem dan berkategori verba yang menyatakan 
suatu kata kerja. Kosakata ngeranggo dapat 
menjadi pengisi keterangan dalam kalimat 
sebagai berikut. 
Konteks : “peneliti menanyakan kepada 
informan mengenai kosakata ngeranggo” 
Peneliti : “ pak, sano laka ka ngampas mehjai 
agi ?” 
“pak, setelah padi dirontokan diapakan 
lagi?” 
Informan : “ ngeranggo ek” 
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“buang tangkai yang masih 
tersisa dengan tangan” 
Bentuk Jamak (Polimofermis) 
Polimorfemis adalah suatu bentuk 
gramatikal yang terdiri dari dua morfem atau 
lebih atau morfem jamak. Polimorfemis adalah 
terdiri atas lebih dari satu morfem. Polimorfemis 
dapat terjadi melalui proses morfemis yaitu 
afiksasi, reduplikasi, dan 
komposisi/pemajemukan. Berdasarkan proses 
morfemis, Chaer (2007:177) membagi 
pembentukan kata ke dalam tiga bentuk yaitu 
afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. 
Kosaka  bentuk jamak (polimorfemis)  
yang terdapat pada kepadian dalam BDBP 
hanya terdapat afiksasi. Afiksasi adalah proses 
pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau 
bentuk dasar. Ramlan (2009:55) mengatakan 
bahwa afiks ialah suatu satuan gramatik terikat 
yang di dalam suatu kata merupakan unsur yang 
bukan kata dan bukan pokok kata, yang 
memiliki kesanggupan melekat pada satuan-
satuan lainnya untuk membentuk kata atau 
pokok kata baru. Adapun afiksasi yang terdapat 
dalam penelitian ini adalah berupa prefiks yaitu 
afiks yang diletakan di muka dasar saja, berikut 
penjelasannya. 
nyerai [ɲerai] 
Kosakata nyerai ‘membuat jalan api’ 
tergolong bentuk polimorfemis karena nyerai 
berasal dari nomina serai (jalan api) dan 
mendapatkan imbuhan nasal ny-, sehingga 
bentuk nomina serai akan berubah menjadi 
verba ketika sudah mendapatkan imbuhan ny-. 
Nasal ny- + nomina             verba 
ny- + serai                nyerai 
kosakata di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
Konteks : “Peneliti menanyakan kepada 
informan mengenai proses yang digunakan 
dalam kepadian”  
Peneliti  : “pak, kanalah nyaung uma sampe 
abut prabaat ek?” 
“Pak, bagaimana bakar ladang kalau 
disampingnya alit?” 
Informan  : “ite arus nyerai uru”  
“kita harus buat jalan api dulu.”  
 
Frasa  
Frasa ialah gabungan dua kata atau 
lebih yang sifatnya tidak predikatif, gabungan 
itu dapat rapat, dapat renggang. Sebagai contoh, 
gunung tinggi adalah frasa karena merupakan 
konstruksi non-predikatif. 
 Menurut Chaer (2014:222) frasa lazim 
didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang 
berupa gabungan kata yang bersifat 
nonprodikatif, atau lazim juga disebut gabungan 
kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di 
dalam kalimat. Frasa adalah satuan yang terdiri 
dari dua kata atau lebih yang menduduki satu 
fungsi kalimat. Frasa tidak bisa membentuk 
kalimat sempurna karena tidak mempunyai 
predikat. Berdasarkan hasil penelitian, kosakata 
kepadian dalam Bahasa dayak bakatik Dialek 
Palayo terdapat dua kelas  frasa yaitu frasa 
nomina dan frasa verba.  Berikut hasil 
analisisnya. 
Frasa Nomina Kosakata Kepadian dalam 
Bahasa Dayak Bakatik Dialek Palayo 
balat pade [balat pade] 
Kata balat pade berkategori nomina dan 
menjadi inti frasa, Penggabungan dua kata 
tersebut menghasilkan bentuk baru yang berupa 
frasa nomina dan bertipe endosentrik. 
balat ‘bongkahan’+ pade ‘pade’       balat 
pade ‘bongkahan padi/malai’ 
N + N      FN 
Kosakata di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
Konteks      :“Peneliti menanyakan kepada 
informan mengenai  
 Kosakata bagian tumbuhan 
padi.”  
Peneliti     : “Pak, jai-jai bagian pade?” 
“Pak, apa saja bagian-bagian 
tumbuhan padi?” 
Informan      : “ani balat pade.”  
“ada malai padi.”   
Frasa Verba Kosakata Kepadian dalam 
Bahasa Dayak Bakatik Dialek Palayo 
numuk pade [numuʔ pade] 
Kata numuk berkategori verba, kata 
pade  berkategori nomina. Penggabungan dua 
kata tersebut menghasilkan bentuk baru yang 
berupa frasa verba dan bertipe endosentrik. 
numuk ‘menancapkan’ +  pade (petakan 
sawah)+  numuk pade ‘ritual 
menugal padi’ 
V+ N           FV 
Kosakata di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
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Konteks :“Peneliti menanyakan kepada 
informan mengenai kosakata 
ritual.”  
Peneliti   : “Pak, jai-jai gaat nyengkahat yak  
 ba uma ?” 
“Pak, apa saja proses ritual 
berladang?” 
Informan  : “ani nyengkahat numuk pade”  
“ritual numuk pade.”   
nguma [ŋuma] 
Kosakata nguma ‘berladang’ tergolong 
bentuk polimorfemis karena nguma berasal dari 
nomina uma dan mendapatkan imbuhan nasal 
ng-, sehingga bentuk nomina uma akan berubah 
menjadi verba ketika sudah mendapatkan 
imbuhan ny-. 
Nasal ng- + nomina             verba 
ng- + uma                 nguma 
kosakata di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
Konteks   : “Peneliti menanyakan kepada 
informan mengenai proses yang digunakan 
dalam kepadian”  
Peneliti     : “Pak, tulo diah sok nga mule 
jai?” 
“Pak, sekarang ini sudah mulai 
ngapa orang-orang?” 
Informan  : “tulo diah sok nga mule nguma”  
 “sekarang ini orang sudah mulai 
berladang.”   
 
Makna Kosakata Kepadian dalam Bahasa 
Dayak bakatik Dialek Palayo. 
Makna Leksikal 
 Makna leksikal adalah arti yang 
terkandung dalam kata-kata sebuah bahasa yang 
lebih kurang bersifat tetap (Subroto, 2011:31). 
Arti leksikal yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah arti yang biasanya digambarkan dalam 
sebuah kamus. Adapun makna leksikal yang 
terdapat dalam kosakata kepadian adalah 
sebagai berikut. 
bane [bane]  
Bane merupakan bibit padi ladang yang 
telah dijemur kering. Bane biasanya diambil dari 
padi pilihan yang benar-benar bagus dan belum 
terkontaminasi dengan padi yang yang lain. 
Bane dipilih sebelum panen dilaksanakan. 
Makna Kultural 
Makna kultural adalah arti yang secara 
khas mengungkapkan unsur-unsur budaya dan 
keperluan budaya secara khas aspek 
kebudayaannya (Subroto, 2011:36). Arti 
kultural dapat dikatakan sebagai arti yang 
diciptakan berdasarkan aspek budaya 
masyarakat tertentu dan tidak dapat 
diterjermahkan ke dalam bahasa lain. Adapun 
makna cultural yang terdapat dalam hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Gawai/naik dangau [gawai] 
Upacara naik dango merupakan upacara 
syukuran atas panen padi yang dilaksanakan 
setahun sekali tiap tanggal 27 April di rumah 
adat Suku Dayak (rumah betang). Naik dango 
merupakan ungkapan rasa syukur kepada Jubata 
(Sang pencipta) atas berkah yang diberikan 
berupa hasil panen yang melimpah. Selain 
bersyukur naik dango juga menjadi ritual doa 
agar panen pada tahun mendatang juga 
melimpah dan dibebaskan dari hama dan 
bencana. 
Proses adat dan ritualisasi budaya pada 
acara naik dango ini adalah bentuk aktualisasi 
kearifan lokal masyarakat Dayak Kanayatn 
Kalimantan Barat dalam menghargai anugerah 
dari sang pencipta yang masih berlangsung 
hingga saat ini. Upacara naik dango didasari 
mitos di kalangan orang Dayak Bakatik tentang 
asal mula padi yang berasal dari setangkai padi 
milik Jubata di gunung bawang yang dicuri 
seekor burung pipit dan padi itu jatuh ke tangan 
Ne Jaek yang sedang mengayau. Dari sinilah 
manusia dalam bahasa Dayak disebut Talino 
mulai mengenal padi sebagai makanan pokok 
mereka.  
Prosesi upacara adat naik 
dango ditandai dengan menyimpan seikat padi 
yang baru selesai di panen di dalam lumbung 
padi (dango)  oleh setiap kepala keluarga 
masyarakat dayak yang bertani atau berladang. 
Padi yang disimpan di dalam dango nantinya 
akan dijadikan bibit untuk ditanam bersama-
sama dan sisanya menjadi cadangan pangan 
untuk masa-masa paceklik. Selanjutnya proses 
menimang padi yang diikuti dengan 
pemberkatan padi oleh ketua adat. 
 
Bentuk Implementasi yang Dihasilkan dari 
Penelitian Kosakata Kepadian dalam Bahasa 
Dayak bakatik Dialek Palayo 
Hasil dari penelitian ini dapat 
menghasilkan sebuah bahan ajar berupa cerita 
tentang padi, kegiatan berladang, dan cerita 
rakyat yang berhubungan dengan penelitian ini, 
yaitu kosakata  kepadian. Bahan ajar  ini juga 
dapat dijadikan sebagai pengantar pembelajaran 
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bagi siswa di Kalimantan Barat khususnya di 
Kabupaten Bengkayang sehingga dapat 
membantu para siswa dalam mengembangkan 
ide yang berkaitan dengan menulis, membaca, 
menyimak dan berbicara. Adapun bahan ajar 
yang akan dihasilkan ialah berupa teks. Peneliti 
memilih satu diantara teks yang digunakan 
dalam membuat bahan pengantar pembelajaran 
yaitu teks laporan hasil observasi. 
Observasi dalam suatu penelitian yaitu 
salah satu teknik dalam pengumpulan data yang 
digunakan dalam suatu penelitian tertentu. 
Sedangkan untuk teks hasil observasi memiliki 
pengertian yaitu isi teks yang menjelaskan 
tentang sesuatu informasi baik itu informasi 
tentang hewan, tanaman, fenomena alam, hasil 
karya manusia, dan fenomena sosial yang sesuai 
dengan fakta. Di dalamnya terdapat klarifikasi 
kelas dan subkelas berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan. Singkatnya hasil observasi ini 
merupakan teks yang memaparkan hasil 
observasi secara sistematik dan objektif dan 
sesuai dengan fakta dan kenyataan yang ada.  
Teks hasil observasi ini juga akan 
mendeskripsikan bentuk, ciri, atau sifat umum 
dari suatu objek. Objek yang dijadikan observasi 
bermacam-macam bisa manusia, hewan, 
tumbuhan, benda atau beragam peristiwa yang 
sudah atau pernah terjadi di dunia ini. Tujuan 
dibuatnya hasil observasi ini adalah untuk 
menyampaikan segala jenis informasi tentang 
klasifikasi jenis-jenis tertentu secara apa adanya. 
Tetapi harus sesuai juga dengan kriteria dari 
hasil pengamatan yang sistematis dan objektif 
untuk memecahkan segala persoalan berupa 
hipotesis dari hasil pengamatan yang sudah 
diobservasi terlebih dahulu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari kosakata 
kepadian dalam bHs Dayak Bakatik Palayo 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Deskripsi bentuk kosakata kepadian 
dalam bahasa Dayak Bakatik dialek Palayo 
berdasarkan bagian tumbuhan padi terdapat 13 
kosakata, berdasarkan alat dan bahan terdapat 
37 kosakata, berdasarkan proses terdapat 25 
kosakata, berdasarkan ritual terdapat 4 kosakata, 
berdasarkan jenis padi terdapat 7 kosakata, 
berdasarkan jenis tanah terdapat 4 kosakata, 
berdasarkan jenis hama terdapat 6 kosakata, 
berdasarkan jenis gulma terdapat 10 kosakata, 
berdasarkan alur padi menjadi beras terdapat 10 
kosakata, dan berdasarkan mitos terdapat 2 
kosakata. Jadi jumlah keseluruhan kosakata 
yang didapat adalah 118 kosakata. 
Berdasarkan makna leksikal kosakata 
kepadian dalam bahasa Dayak Bakatik dialek 
Palayo dapat disimpulkan bahwa pemaknaan 
yang diacu oleh informan dalam memaknai 
kepadian benar-benar dialami oleh masyarakat. 
Jumlah kosakata yang didapatkan pada makna 
leksikal ialah 92 kosakata. 
Makna kultural yang berkaitan dengan 
kosakata kepadian merupakan makna yang 
dimiliki oleh suatu masyarakat yang 
berhubungan dengan kebudayaan. Hasil analisis 
makna kultural berisi uraian pengertian dan 
makna dari setiap kosakata berdasarkan makna 
kulturalnya. Jumlah kosakata yang didapat ialah 
13 kosakata dan diklasifikasikan berdasarkan 
alat dan bahan, proses, ritual, jenis padi, dan 
mitos.  
Ada pun teks laporan hasil observasi 
yang dihasilkan dalam penelitian ini  adalah  
teks 1. Kegiatan Berladang Masyarakat Dayak 
Bakatik; 2. Ritual Naik Dango; 3. Rituan Ngao 
Tapayat Naas Dayak Bakatik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
Kajian terhadap kosakata kepadian 
dalam bahasa Dayak Bakatik dialek Palayo 
sangat menarik untuk diteliti karena penelitian 
ini dapat mendokumentasikan sesuatu yang saat 
ini sudah jarang ditemukan apalagi mengenai 
adat istiadatnya. Berdasarkan hasil penelitian 
ini, peneliti menyarankan adanya penelitian 
lanjutan mengenai adat istiadat pada masyarakat 
Dayak Bakatik Palayo. 
Penelitian terhadap kosakata kepadian 
dapat dilakukan dengan bahasa lainnya, 
khususnya bahasa daerah yang ada di Kalimatan 
Barat dengan kajian yang lain dan peneliti 
menyarankan untuk melengkapi jika ada 
kekurangan.  
Hasil penelitian ini dapat disusun 
menjadi kamus kosakata perladangan sehingga 
dapat menambah kosakata dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI). Adapun kosakatanya 
tersebut seperti kata tangkal, ngalapis, jabo, 
ukah, ngatek, ngakas, pumput, pumpuk dan 
masih banyak lagi. 
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Pemerintah harus berperan penting 
dalam menjaga dan melestarikan tradisi dan 
budaya yang menjadi bagian terpenting dalam 
kehidupan masyarakat Dayak Bakatik, dengan 
cara mendokumentasikan budaya dalam tradisi 
berladang ke dalam bentuk buku teks 
pembelajaran khususnya pelajaran Bahasa 
Indonesia sehingga pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks akan lebih mudah 
dipahami oleh siswa. 
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